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MOTO 

Look Back and Thanks God 

Look Forward and Trust God 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan, ada kemudahan. 

Sesungguhnya, bersama kesulitan, ada kemudahan.  

{QS. Al-Insyirah 94) : 5-6} 
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ABSTRAK 

ANALISIS SKALA HASIL PRODUKSI INDUSTRI KENDARAAN 

BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH (KBLI 2910) DI INDONESIA 

Oleh: 

Emilda, Mukhlis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi skala hasil produksi industri 

kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia. Data penelitian yang 

digunakan adalah data sekunder jenis tahunan time series periode tahun 1998-2023 

yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) meliputi data output, modal, dan 

tenaga kerja industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih. Teknik analisis 

menggunakan teknik Regresi Linier Berganda dengan fungsi produksi Cobb-

Douglass dan Return to Scale dengan alat analisis E-eviews 12. Hasil penelitian 

menunjukkan faktor produksi secara simultan dan parsial variabel modal (K) dan 

tenaga kerja (L) berpengaruh positif dan signifikan terhadap output (Q). Skala hasil 

produksi pada industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia 

menunjukkan pada kondisi Increasing Return to Scale. 

Kata kunci: Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih, Return to Scale,  

dan Cobb-Douglass.  
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ABSTRACT 

ANALISIS SKALA HASIL PRODUKSI INDUSTRI KENDARAAN 

BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH (KBLI 2910) DI INDONESIA 

By: 

Emilda, Mukhlis 

This study aims to determine of the conditions of the scale of production of the four 

or more wheeled motor vehicle industry in Indonesia. The data used is secondary 

data of the annual time series for the period 1998-2023 sourced from the Central 

Statistics Agency (BPS) including data on output, capital, and labor in the four or 

more wheeled motor vehicle industry. The analysis technique uses the Multiple 

Linear Regression using Cobb-Douglass function production and Return to Scale 

with the E-eviews 12 analysis tool. The results showed that the simultaneous and 

partial production factors variables of capital (K) and labor (L) had a positive and 

significant effect on output (Q). The scale of production in the four or more wheeled 

motor vehicle industry in Indonesia is in condition of Increasing Return to Scale. 

 Keywords: Four or More Wheeled Motor Vehicle Industry, Return to Scale, and  

Cobb-Douglass. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor industri memegang peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Industri otomotif adalah salah satu sektor industri yang turut 

berkontribusi besar dalam pertumbuhan ini ekonomi nasional. Kementerian 

Perindustrian (2023) menyatakan bahwa sektor otomotif di Indonesia telah 

mengalami kemajuan dengan menjadi pelopor di pasar regional dan menjadi 

penunjang untuk perekonomian Indonesia.  Perkembangan sektor industri di 

Indonesia tak terlepas dari peranan alat transportasi untuk menunjang sektor 

industri dalam proses produksi maupun distribusi barang dan jasa. Bagi negara 

berkembang sektor industri yang dianggap memiliki peluang untuk memajukan 

perekonomian dan mempercepat pertumbuhan salah satunya adalah sektor otomotif 

(Hasibuan, 1993). 

 Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian (2022) mengatakan bahwa 

Indonesia menjadi pasar kendaraan bermotor terbesar di ASEAN, akan tetapi rasio 

mobil Roda 4 di Indonesia relatif rendah, dengan sebesar 99 unit mobil per 1.000 

penduduk. Serta perkembangan pemakai kendaraan bermotor di Indonesia yang 

semakin banyak dikarenakan teknologi di sektor otomotif yang semakin maju, 

kondisi ini akan mendorong perusahaan-perusahaan didalam industri kendaraan 

bermotor roda empat atau lebih untuk terus menciptakan berbagai merek dan jenis 
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mobil dengan terobosan teknologi dan inovasi. Hal ini menandakan bahwa sektor 

otomotif memiliki peluang besar untuk semakin tumbuh kedepannya. Industri 

otomotif merupakan pilar penting bagi sektor manufaktur di Indonesia, hal ini 

dikarenakan banyak perusahaan mobil yang berskala multinasional mendirikan 

perusahaan dan meningkatkan produksinya di Indonesia. Industri kendaraan 

bermotor roda empat atau lebih yang akan terus berkembang dapat mewujudkan 

peningkatan kinerja industri yang berdampak pada bertambah luas lapangan 

pekerjaan, sehingga akan membantu proses pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Sementara itu, sektor otomotif juga akan memberikan peluang ekonomi yang 

relevan baik bagi perusahaan domestik maupun asing untuk membangun bisnis 

yang menguntungkan.  

 Semakin banyak perusahaan menggunakan input dalam proses produksi, 

dapat berdampak pada penggunaan faktor produksi yang menjadi lebih optimal, 

sehingga perusahaan akan memperoleh jumlah output dan keuntungan yang 

maksimum. Menurut (Karneta, 2010) Skala produksi dan skala usaha dari kegiatan 

produksi suatu perusahaan dalam industri mempengaruhi sektor industri tersebut di 

Indonesia. Semakin besar skala produksi dan skala usaha yang dicapai, semakin 

efisien penggunaan faktor produksi sehingga perusahaan akan memperoleh 

keuntungan dan berkembang dengan pesat. 
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Gambar 1.1 Jumlah Perusahaan dalam Industri Kendaraan Bermotor Roda 

Empat atau Lebih di Indonesia Tahun 2019-2023  
Sumber:BPS, Statistik Industri Manufaktur Indonesia, (2023) 

Diketahui bahwa dari tahun 2019 hingga 2023, perusahaan-perusahaan dalam 

industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih berkembang secara fluktuatif, 

dan artinya jumlah perusahaan pada industri ini tidak menetap di setiap tahunnya. 

Perusahaan melakukan produksi dengan menggunakan faktor produksi yang 

dibutuhkan, seperti modal dan tenaga kerja untuk menghasilkan output dalam 

jumlah tertentu. Jika jumlah perusahaan di dalam industri meningkat, ada 

kemungkinan bahwa penggunaan modal dan jumlah tenaga yang dibutuhkan untuk 

proses produksi juga akan meningkatkan (Devintha S.B. et al., 2018). 

 
 

Gambar 1.2 Jumlah Produksi dalam Industri Kendaraan Bermotor Roda 

Empat atau Lebih di Indonesia Tahun 2019-2023 
Sumber:BPS, Statistik Industri Manufaktur Indonesia, (2023) 
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Menurut jumlah produksi pada industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih 

selama periode tahun 2019-2023 mengalami perkembangan fluktuatif. Dengan 

terdapat penurunan sebesar 18 persen di tahun 2020 yang disebabkan karena adanya 

pandemi Covid-19. Namun, pada tahun 2021 jumlah produksi naik sebesar 30 

persen. Peningkatan produksi terus berlanjut di tahun 2022 dan 2023 masing-

masing naik sebesar 38 persen dan 3,9 persen. Meningkatnya hasil produksi ini 

tidak lepas dari faktor tenaga kerja yang banyak berperan dalam proses produksi 

hingga dapat memenuhi target produksi. 

 

Gambar 1.3 Jumlah Tenaga Kerja dalam Industri Kendaraan Bermotor Roda 

Empat atau Lebih di Indonesia Tahun 2019-2023 

Sumber:BPS, Statistik Industri Manufaktur Indonesia, (2023) 

Data di atas memperlihatkan bahwa jumlah tenaga kerja dalam industri kendaraan 

bermotor roda empat atau lebih mengalami fluktuatif. Pada tahun 2020 terjadi 

penurunan yang signifikan sebesar 20 persen yang disebabkan oleh para pekerja 

yang banyak dirumahkan karena terimbas pandemi Covid-19. Akan tetapi, di tahun 

2021 menunjukkan tren yang meningkat serta menjadi tingkat penggunaan pekerja 

yang paling tinggi dalam lima tahun terakhir dengan naik sebesar 23 persen. 

Penggunaan tenaga kerja terus mengalami peningkatan hingga tahun 2023  yang 
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naik sebesar 3,4 persen. Semakin banyak penggunaan tenaga kerja dalam proses 

produksi, semakin banyak produksi yang akan dihasilkan dalam suatu industri. 

Dengan munculnya peluang usaha dalam industri kendaraan bermotor di 

Indonesia, hal tersebut dijadikan kesempatan bagi perusahaan yang ada pada 

industri ini untuk memperoleh keuntungan dengan menghasilkan produksi yang 

maksimal. Selain itu, terdapat peluang penyerapan tenaga kerja yang disebabkan 

meningkatnya penggunaan jumlah tenaga kerja hingga dapat menunjukkan 

bagaimana skala hasil produksi pada industri kendaraan bermotor roda empat atau 

lebih. Karena akan dibutuhkan banyak tenaga kerja untuk memperoleh keuntungan 

maksimal dengan mengalokasikan penggunaan fungsi produksi yang efisien. 

Proses dalam memproduksi barang atau jasa akan berlangsung lancar apabila 

perusahaan tersebut dapat mengelola faktor produksi (input) dengan optimal. 

Menurut (Pindyck et al., 2009) skala hasil merupakan tingkatan dalam ekonomi 

yang melihat perubahan jika pengunaan input bertambah dan bagaimana perubahan 

dalam output secara proposional. Dengan demikan, faktor produksi dapat 

membuktikan skala hasil produksi pada industri kendaraan bermotor roda empat 

atau lebih.  

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan terkait kondisi skala ekonomi, 

penulis menyoroti beberapa penelitian yang dijadikan sebagai acuan seperti 

penelitian dari (Kumar et al., 2019) yang menemukan bahwa industri kendaraan 

bermotor mampu mencapai skala ekonomi meningkat yang ditentukan dari 

peningkatan skala hasil produksi, dan harus mempertahankan kombinasi 

penggunaan tenaga kerja dan modal yang telah optimal. Industri dengan 
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keuntungan yang besar dapat menghasilkan jumlah produksi yang maksimal, dan 

tenaga kerja memiliki peranan penting dalam menghasilkan banyaknya produksi 

tersebut. Akibatnya, ini dapat menambah peluang kerja dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, berbeda dengan penelitian (Rodriguez-

villalobos et al., 2018) yang menyatakan bahwa elastisitas produksi terhadap biaya 

adalah satu yang berarti konstan sehingga dari peningkatan produksi dapat 

menyebabkan peningkatan biaya dengan proporsi yang sama. Kondisi ini dapat 

dicapai melalui 3 cara yang kemungkinan dilakukan oleh suatu perusahaan untuk 

beroperasi dengan skala ekonomi dan meminimalkan biaya yaitu; apabila jumlah 

pekerja sudah optimal, mampu mengelola biaya produksi, dan dapat memanfaatkan 

input secara efisien untuk proses produksi yang lebih efektif. Namun, penelitian 

(Sadtyono & Atmanti, 2021) menunjukkan hasil yang berlawanan bahwa akibat 

dari pengeluaran tenaga kerja, industri kendaraan bermotor menjadi salah satu 

sektor yang mengalami inefisiensi. Tingkat efisiensi yang rendah ini disebabkan 

karena jumlah tenaga kerja yang cenderung menurun hingga berdampak pada 

output yang dihasilkan. 

Dengan mengendalikan nilai input untuk menghasilkan banyak output, suatu 

industri akan memperoleh keuntungan maksimum dan menemukan skala hasil 

produksi. Upaya yang dapat dilakukan agar meningkatkan hasil produksi pada suatu 

industri adalah dengan memaksimalkan penggunaan faktor produksi (input), seperti 

dalam penelitian ini yang menggunakan modal dan tenaga kerja sebagai faktor 

penentu atas output. Kemudian, dari kombinasi dari faktor produksi tersebut dapat 

menentukan skala produksi. Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih 
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akan mencapai peningkatan dalam skala hasil jika mampu menghasilkan output 

lebih dari dua kali lipat seiring dengan melipatgandakan seluruh faktor produksi 

yang digunakan. Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan kondisi skala hasil 

produksi yang berbeda-beda, serta belum banyak penelitian yang secara spesifik 

meneliti terkait industri 2910 dalam analisis skala produksi sehingga penulis 

menganggap diperlukan analisis lebih lanjut terkait kondisi skala hasil produksi. 

Dengan demikian, ini menjadi pertimbangan bagi penulis sehingga tertarik untuk 

penelitian ini akan membahas mengenai Analisis Skala Hasil Produksi Industri 

Kendaraan Roda Empat atau Lebih (KBLI 2910) di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pernyataan latar belakang diatas mengenai penggunaan dari faktor 

produksi dan hasil produksi (output) hingga terbentuknya skala produksi, 

permasalahan dari penelitian ini dapat dirumuskan yaitu bagaimana skala hasil 

produksi ekonomi pada industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di 

Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menurut penjelasan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi skala hasil produksi yang 

terbentuk pada industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, akan diharapkan dapat bermanfaat 

sebagaimana sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian Ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan di bidang 

ilmu ekonomi industri. Khususnya, diharapkan hasil penelitian akan meningkatkan 

pengetahuan tentang skala produksi yang berkaitan dengan industri kendaraan 

bermotor roda empat atau lebih di Indonesia.  

2. Manfaat  Praktis  

Diharapkan Penelitian ini akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya sebagai 

sumber informasi dan referensi terkait dengan pengaruh dari faktor produksi 

(input), yaitu modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi (output) untuk 

menganalisis skala hasil produksi. Serta untuk memberikan informasi pada 

perusahaan atau produsen mengenai perkembangan sektor industri kendaraan 

bermotor roda empat atau lebih di Indonesia.  
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